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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi, Agar proses belajar dapat terjadi pada diri peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, pendidik perlu berperan secara 

aktif. Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh guru dalam 

proses pembelajaran adalah kemampuan dalam memilih metode yang tepat. 

Pemilihan metode ini berkaitan erat dengan upaya guru dalam menyajikan 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Budimansyah, 2002). Oleh karena 

itu, pemahaman guru terhadap peran metode sebagai salah satu komponen 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran sangatlah krusial, sejajar 

dengan komponen pendidikan lainnya yang juga berkontribusi terhadap 

keberhasilan pendidikan secara keseluruhan (Mudjiono, 1999). 

Menurut Munanda bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari siswa sangat berpengaruh 

terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh pesrta didik. Disaat ketika peserta 

didik merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah untuk 

dicapai (Hariyanto S. d., 2011). 

Metode Kolaboratif adalah salah satu metode yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan belajar bersama melalui 

diskusi guna membangun pengetahuan. Dalam model pembelajaran ini, pola 

pikir, kreativitas, keaktifan, serta interaksi siswa dapat berkembang selama 

proses belajar berlangsung. Interaksi sosial yang terjalin melalui diskusi atau 

kerja kelompok membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran kolaboratif yang berfokus pada siswa 

sebagai pusatnya (Marhamah, 2017). 

 



 

2 

 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kolaboratif meliputi beberapa 

langkah berikut: 

1. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan 

guru berperan sebagai fasilitator. Guru mempersiapkan bahan ajar yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran kolaboratif, seperti lembar kerja 

siswa (LKS) dan materi pendukung lainnya.  

2. Kegiatan pembelajaran didasarkan pada tugas atau masalah yang telah 

disiapkan. Topik permasalahan ini dapat diambil dari situasi atau 

pengalaman yang relevan dalam kehidupan sehari-hari (Fitriyani, 2019). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, yaitu meningkatkan   

minat belajar peserta didik, guru dapat menerapkan berbagai metode 

pembelajaran, seperti ceramah, tanya jawab, latihan, diskusi kelompok, dan 

lainnya. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 

Cileunyi, penulis mengamati bahwa tidak semua siswa kelas 8 memiliki minat 

belajar yang tinggi dalam mengikuti dalam mata pelajaran PAI. Permasalahan 

ini dapat dilihat dari beberapa peserta didik yang merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung dikarenakan media yang digunakan terlalu monoton. 

akibatnya, minat belajar peserta didik menurun. 

Guru masih kurang memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran yang 

sebenarnya dapat mendukung proses belajar mengajar. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti bekerja sama dengan wali kelas melaksanakan 

penelitian dengan menggunakan media animasi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran. Penggunaan media animasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 3 

Cileunyi. Adapun permasalahan utama yang dihadapi dalam penerapan media 

ini adalah keterbatasan fasilitas, yaitu tidak tersedianya kabel HDMI pada 

proyektor (infokus) yang menjadi penghambat optimalisasi penggunaan media 

animasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, terlihat bahwa minat 

belajar siswa kelas 8 SMP Negeri 3 Cileunyi perlu ditingkatkan agar mereka 
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dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Minat belajar yang tinggi 

dapat tercipta melalui proses pembelajaran yang dirancang secara optimal. Jika 

proses pembelajaran dilakukan dengan tepat, siswa akan memiliki minat belajar 

yang lebih baik. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan minat belajar Siswa 

kelas 8 dalam mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Cileunyi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Penerapan Metode kolaboratif berbantuan media 

animasi pada mata Pelajaran PAI di kelas 8 SMP Negeri 3 Cileunyi? 

2. Bagaimana minat belajar siswa pada Penerapan Metode kolaboratif 

berbantuan media animasi dalam mata Pelajaran PAI pada siswa di kelas 

8 SMP Negeri 3 Cileunyi ? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan metode kolaboratif berbantuan media 

animasi dalam mata pelajaran PAI terhadap minat belajar siswa kelas 8 

SMP Negeri 3 Cileunyi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami proses Penerapan Metode kolaboratif berbantuan 

media animasi pada mata Pelajaran PAI di kelas 8 SMP Negeri 3 

Cileunyi. 

2. Untuk memahami minat belajar siswa pada Penerapan Metode kolaboratif 

berbantuan media animasi dalam mata Pelajaran PAI pada siswa di kelas 

8 SMP Negeri 3 Cileunyi. 

3. Untuk memahami pengaruh penerapan metode kolaboratif berbantuan 

media animasi dalam mata pelajaran PAI terhadap minat belajar siswa 

kelas 8 SMP Negeri 3 Cileunyi. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Hakikat dari manfaat adalah untuk memberikan pengetahuan kepada diri 

sendiri, yang dimulai dari ketidaktahuan menjadi pemahaman. Manfaat ini tidak 

hanya penting bagi individu, tetapi juga lebih luas lagi untuk bangsa dan negara. 

Sayang sekali jika manfaat ini tidak dimanfaatkan, karena dapat merugikan diri 

sendiri. 

1. Manfaat Teoretis  

a) Hasil penelitian ini yang disajikan dalam laporan penelitian 

berbentuk skripsi dapat digunakan untuk melengkapi syarat 

memperoleh gelar sarjana pendidikan di program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung 

Djati. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

khazanah ilmu pembelajaran tentang penerapan pembelajaran 

kolaboratif dengan menggunakan animasi yang nantinya dapat 

diterapkan guna meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 

a) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat guru lebih kreatif dan 

inovatif dalam melaksanakan pembelajaran, memperdalam 

pemahaman mengenai teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran, memahami perangkat pembelajaran baru, dan 

mengimplementasikan perubahan yang ada dalam pembelajaran 

kolaboratif. 

b) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, meningkatkan interaksi dalam belajar, dan 

menumbuhkan semangat siswa dalam belajar. 

c) Bagi Sekolah  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkenalkan variasi dalam 

penggunaan teknologi, serta mendorong kreativitas dalam 

penyampaian materi dengan memanfaatkan berbagai teknologi dan 

perangkat. 

E. Kerangka Berpikir 

 Meltodel kolaboratif adalah stratelgi bellajar yang mellibatkan siswa dalam 

kellompok kelcil untuk saling belrintelraksi. Dalam pelndelkatan ini, siswa belkelrja 

sama delngan kellompok lain sambil melnjalankan dua tanggung jawab utama, 

yaitu bellajar untuk dirinya selndiri dan melmbantu anggota kellompok lainnya 

dalam prosels bellajar. Siswa belkelrja belrsama dalam kellompok kelcil, namun teltap 

melmiliki kelselmpatan untuk bellajar selcara mandiri (Rusman, 2011).  

 Dapat disimpulkan bahwa Meltodel kolaboratif adalah suatu sistelm 

pelmbellajaran yang me lmanfaatkan telman selbaya selbagai salah satu sumbelr 

bellajar. Dalam kellompok, siswa diharapkan dapat belrbagi pelngeltahuan yang 

tellah dipe lrolelh kelpada relkan-relkannya, sellain melngandalkan guru dan sumbelr 

bellajar lainnya. Pelmbellajaran ini juga melnuntut siswa untuk belkelrja sama dan 

saling melmbantu satu sama lain guna melncapai tujuan belrsama. 

 Pelmbellajaran kolaboratif melmiliki seljumlah kelunggulan yang dapat 

dipelrolelh. Melnurut Hill & Hill (1993), kelunggulan-kelunggulan telrselbut 

melliputi: 

1. Pelningkatan prelstasi bellajar. 

2. Pelmahaman matelri yang lelbih melndalam. 

3. Prosels bellajar yang lelbih melnyelnangkan. 

4. Pelngelmbangan keltelrampilan kelpelmimpinan. 

5. Pelningkatan sikap positif siswa. 

6. Pelningkatan rasa pelrcaya diri. 

7. Prosels bellajar yang inklusif. 

8. Tumbuhnya rasa saling melmiliki di antara siswa. 

9. Pelngelmbangan keltelrampilan yang belrguna untuk masa delpan. 
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 Pelmbellajaran kolaboratif melnelkankan prinsip-prinsip kelrja yang pelnting 

untuk dipelrhatikan. Prinsip-prinsip telrselbut melliputi: 

1. Seltiap anggota kellompok belkelrja sama untuk melncapai tujuan belrsama 

delngan saling keltelrgantungan. 

2. Seltiap individu belrtanggung jawab atas pe lmbellajaran dan pelrilakunya 

masing-masing. 

3. Keltelrampilan kolaboratif diajarkan, dipraktikkan, dan dibelrikan umpan 

balik (feleldback) untuk melmastikan pe lnelrapannya dilakukan delngan baik. 

4. Kellas atau kellompok didorong untuk mellaksanakan aktivitas kelrja 

kellompok yang solid dan kohelsif. 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan meldia animasi selbagai alat 

pelmbellajaran yang elfelktif untuk melningkatkan selmangat, antusiasmel, dan daya 

imajinasi siswa sellama prosels bellajar melngajar di kellas, khususnya pada mata 

Pellajaran PAI. Meldia animasi juga belrfungsi selbagai alat bantu yang 

melndukung optimalisasi pelmbellajaran. Meldia ini belrpelran selbagai sumbelr 

bellajar yang melmbantu melnyampaikan pelsan dalam prosels pelmbellajaran siswa. 

Sellain itu, pelnggunaan meldia animasi diharapkan dapat melnciptakan 

pelmbellajaran yang dinamis, belrkelsan, dan melnyelnangkan (Fitriani, 2014). 

Meldia videlo animasi melrupakan pelrantara dalam melmbantu prosels bellajar, 

dapat melmancing pikiran dan melmotivasi siswa delngan ilusi gambar belrgelrak 

dilelngkapi delngan suara dan fungsinya agar melmpelrjellas matelri yang dibelrikan, 

selhingga pelselrta didik mampu melncapai tujuan pelmbellajaran (Irawan, 

2021).Videlo animasi ialah videlo yang melnyajikan ilusi atau gambar belrgelrak 

yang melmbuat suatu objelk selolah-olah hidup dan belraturan yang dilelngkapi 

delngan suara dan elfelk (Afifah, 2021). 

Minat belajar merupakan salah satu aspek krusial dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam mencapai tujuan pembelajaran (Pramita, 2024). Minat belajar 

dapat diartikan sebagai ketertarikan atau keinginan siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Hubungan antara minat belajar dan ketercapaian 

tujuan pembelajaran sangat erat, karena siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
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cenderung lebih termotivasi, aktif, dan konsisten dalam menyerap materi yang 

disampaikan (Karina, 2017). 

Kerangka berpikir ini menyarankan bahwa penerapan Metode Kolaboratif 

berbantuan Media Animasi dapat meningkatkan minat belajar Siswa pada mata 

Pelajaran PAI, yang dimana Metode kolaborif mendorong Siswa untuk aktif 

berdiskusi, bertukar ide dan bekerja sama, sementara Media Animasi membuat 

materi lebih menarik, mudah difahami dan sesuai karakteristik generasi digital 

saat ini. 

Kombinasi keduanya menciptakan suasana belajar yang intraktif, 

menyenangkan dan bermakna sekaligus meningkatkan partisipasi, motivasi, 

serta kemampuan berfikir kritis dan sosial siswa. 
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F. Hipotesis  

 Hipotelsis melrupakan salah satu ellelmeln paling pelnting dalam selbuah 

pelnellitian, karelna melnjadi dasar utama yang harus dijawab mellalui kelsimpulan 

pelnellitian. Selbagai selbuah pelrkiraan atau dugaan awal, hipotelsis melmelrlukan 

pelngumpulan data yang melmadai untuk melmastikan kelbelnarannya. Telrdapat 

dua jelnis hipotelsis, yaitu hipotelsis nol dan hipotelsis altelrnatif. Hipotelsis nol 

biasanya melngandung pelrnyataan selpelrti "tidak ada pelngaruh" atau "tidak ada 

hubungan." Selbaliknya, hipotelsis altelrnatif adalah kelbalikan dari hipotelsis nol. 

Apabila hipotelsis nol tidak telrbukti, maka hipotelsis altelrnatif dianggap valid.  

     Hipotelsis nol (Ho) adalah hipotelsis yang digunakan untuk pelngujian dalam 

pelnellitian. Umumnya, hipotelsis ini melnyatakan bahwa suatu parameltelr dalam 

populasi me lmiliki nilai telrtelntu. Hipotelsis nol selring kali dirumuskan delngan 

pelrnyataan selpelrti "tidak ada pelrbeldaan." 

Hipotelsis altelrnatif (H1) adalah pelrnyataan yang belrkaitan delngan parameltelr 

populasi, yang melmiliki kelsamaan delngan yang ada pada hipotelsis nol. Namun, 

hipotelsis ini melnyatakan bahwa parameltelr populasi telrselbut melmiliki nilai yang 

belrbelda dari apa yang dijellaskan dalam hipotelsis nol. 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini ialah selbagai belrikut: 

     Ha: Telrdapat pelngaruh pelnelrapan Meltodel kolaboratif belrbantuan meldia 

animasi untuk melningkatkan minat bellajar Siswa pada mata Pellajaran PAI kellas 

8 di SMP Nelgelri 3 Cilelunyi. 

G. Penelitian Terdahulu 

 Belrikut ini telrdapat belbelrapa ringkasan hasil pelnellitian rellelvan selbellumnya 

yang selrupa yang digunakan olelh pelnulis selbagai bahan acuan dalam 

mellaksanakan pelnellitian ini diantaranya selbagai belrikut: 

1. Rahmat Hidayat,(2019)"ELfelktivitas Pelmbellajaran Kolaboratif Belrbasis 

Meldia Animasi telrhadap Pelningkatan Minat Bellajar Siswa SMP" 

Relndahnya minat be llajar siswa di tingkat SMP selring diselbabkan olelh 

meltodel pelmbellajaran yang monoton dan minimnya pelnggunaan meldia 

intelraktif. Meldia animasi dianggap selbagai solusi untuk melnyampaikan 

matelri selcara melnarik, selmelntara pelmbellajaran kolaboratif melningkatkan 
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keltelrlibatan siswa. Pelnellitian melnggunakan meltodel kuasi-elkspelrimeln 

delngan de lsain prel-telst dan post-telst. Sampell telrdiri dari dua kellas, yaitu 

kellas elkspelrimeln yang melnggunakan meldia animasi dalam pelmbellajaran 

kolaboratif dan kellas kontrol yang melnggunakan meltodel konvelnsional. 

Data dikumpulkan mellalui angkelt minat bellajar dan obselrvasi aktivitas 

siswa. Hasil melnunjukkan bahwa kellas elkspelrimeln melngalami 

pelningkatan minat bellajar selbelsar 35% dibandingkan kellas kontrol. Siswa 

lelbih aktif belrdiskusi dan telrmotivasi delngan visualisasi animasi. 

2. Fitriani Sari, (2021)."Pelnelrapan Pelmbellajaran Koopelratif delngan Meldia 

Animasi untuk Melningkatkan Minat dan Pelmahaman Siswa pada Matelri 

IPA". Matelri IPA selring dianggap sulit dan melmbosankan olelh siswa 

karelna sifatnya yang abstrak. Hal ini belrdampak pada relndahnya minat 

bellajar siswa. Meldia animasi dianggap dapat melmvisualisasikan konselp 

abstrak delngan jellas.Pelnellitian tindakan kellas (PTK) dilakukan dalam 

tiga siklus delngan mellibatkan siswa kellas VII. Seltiap siklus melliputi 

pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, dan relflelksi. Data dikumpulkan 

mellalui angkelt, wawancara, dan tels pelmahaman siswa. Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelnggunaan meldia animasi dalam pelmbellajaran 

koopelratif melningkatkan minat bellajar siswa selbelsar 40% dan 

pelmahaman matelri melningkat signifikan di akhir siklus keltiga. 

3. Ahmad, Fauzi, Siti Nuraini,(2022)"Pelngaruh Pelmbellajaran Kolaboratif 

Belrbasis Meldia Animasi telrhadap Minat Bellajar Siswa Selkolah Dasar". 

Pelmbellajaran di selkolah dasar selring kali kurang mellibatkan siswa selcara 

aktif, selhingga minat bellajar celndelrung melnurun. Meldia animasi dinilai 

elfelktif untuk melnarik pelrhatian siswa, selmelntara pelmbellajaran 

kolaboratif melndorong intelraksi dan kelrjasama. Pelndelkatan mixeld-

melthod digunakan delngan mellibatkan 30 siswa kellas V. Data kuantitatif 

diambil mellalui angkelt minat bellajar selbellum dan selsudah pelrlakuan, 

seldangkan data kualitatif dipelrolelh mellalui wawancara delngan siswa dan 

guru. Hasil analisis melnunjukkan pelningkatan minat bellajar siswa selbelsar 
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45% seltellah pelnelrapan pelmbellajaran kolaboratif delngan meldia animasi. 

Siswa juga melnunjukkan keltelrlibatan aktif dalam diskusi ke llompok. 

4. Sihab (2022). Implelmelntasi Meldia Animasi dalam Melningkatkan 

Motivasi Bellajar PAI Kellas VIII SMPIT. Siswa kurang telrmotivasi 

bellajar PAI di SMPIT. Studi kasus (kualitatif delskriptif).Hasil Pelnellitian: 

Siswa telrlihat lelbih antusias dan aktif saat animasi digunakan, Siswa lelbih 

melmahami matelri PAI karelna adanya ilustrasi visual. Guru melnyatakan 

pelningkatan motivasi bellajar melncapai 85% dibanding selbellumnya. 

Kelsimpulan: Meldia animasi melnstimulasi keltelrlibatan siswa dan 

melningkatkan motivasi bellajar. 
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